



Cara Penyelesaian Wasiat Wajibah Menurut Ibnu Hazm 
dan Hazairin (Studi Komperatif) 
 




Bahwasannya  Wasiat Wajibah Merupakan :Wasiat yang 
pemberiannya tidak dipengaruhi atau tidak bergantung kepada mayit, 
karena pemberiannya di peruntukan kepada  cucu yang ketika orang 
tua nya meninggal dunia, sedangkan menurut KHI: bahwasannya 
Wasiat Wajibah diberikan kepada orang tua angkat dan anak 
angkat, dan cara penyelesaian  wasiat wajibah menurut Ibnu Hazm 
dan Hazairin. 
Perumusan Masalah dari penelitian ini adalah 
(1).Bagaimanakah cara penyelesaian wasiat wajibah menurut Ibnu 
Hazm, (2)Bagaimanakah cara penyelesaian wasiat wajibah menurut 
Hazairin, dan (3)Bagaimanakah  perbandingan wasiat wajibah 
menurut Ibnu Hazm dan Hazairin . 
Tujuan Penelitian dari skripsi ini adalah : (1) untuk 
mengetahui cara penyelesaian wasiat wajibah menurut Ibnu Hazm. (2) 
untuk mengetahui cara penyelesaian wasiat wajibah menurut 
Hazairin. (3) untuk mengetahui perbandingan wasiat wajibah 
menurut Ibnu Hazm dan Hazairin. 
 Metode Penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian 
adalah , Deskriptif – Analitik yaitu memaparkan dan menganalisa 
secara terperinci 1mengenai wasiat wajibah untuk cucu serta anak 
angkat dan orangtua angkat, dengan pendekatan normatif pendekatan 
yang menggunakan rumusan-rumusan berdasarkan Al-Qur’an dan 
Assunah dengan cara menemukan ayat Al-Qur’an, Hadis-hadis dan 
kaidah –kaidah fikih yang berhubungan dengan Wasiat wajibah 
kemudian dianalisis.  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan pertama wasiat wajibah 
menurut Ibnu Hazm : adalah wasiat yang di berikan kepada cucu 




tuanya yang meninggal dunia.yaitu dengan mendapatkan 1/3 harta 
peninggalan. Sedangkan menurut (KHI) : yaitu yang mendapatkan 
wasiat wajibah adalah anak angkat dan orangtua angkat, yang tidak 
menerima warisan maka di beri wasiat wajibah yaitu 1/3 harta 
peninggalan.dan perbandingan dari wasiat wajibah menurut hukum 
Islam dan hukum positif adalah hanya pemberian nya saja.kepada 
siapa yang berhak mendapatkan wasiat wajibah. 
 




A. PENDAHULUAN  
1. Latar Belakang Masalah 
Bahwasannya tujuan pernikahan itu adalah untuk 
mendapatkan keturunan, dan dari pernikahan tersebut 
banyak yang cepat ingin mendapatkan anak dari hasil 
pernikahannya, maka dari itu timbulah suatu hukum 
kewarisan atau waris mewarisi jika suami isteri tersebut 
mengangkat anak dari orang lain ,dan inipun menjadi  suatu 
masalah yaitu ketika orang tuanya meninggal, yang dijelaskan 
dalam KHI maka anak anak angkat atau orangtua angkat 
berhak mendapatkan wasiat wajibah . sedangkan pandangan 
Ibnu Hazm yang berhak mendapatkan wasiat wajibah adalah 
cucu yang menjadi ahli waris pengganti dari orangtuanya 
yang telah meninggal terlebih dahulu dari muwaris, maka 
terjadilah permasalahan cara penyelesaian wasiat wajibah.2 
Bahwasannya menurut KUH Perdata di jelaskan: 
Menurut Pasal 852 ayat 1 KUH perdata : Anak –anak atau 
sekalian keturunan mereka biar dilahirkan dari lain-lain 
perkawinan sekalipun mewaris kepada kedua orangtuanya, 
kakek,nenek,atau semua keluarga sedarah mereka selanjutnya 
dalam garis lurus ke atas, dengan tiada perbedaan antara laki 
–laki maupun perempuan dan tiada perbedaan kelahiran 




adalah yang diberikan 1/3 harta warisan karena tidak 
mendapat ahli waris yaitu diberikan anak angkat dan orang 
tua angkat . 
Sedangkan Menurut KUH Perdata: diberikan kepada 
cucu yang terhalang orangtua nya yang meninggal dunia dan 
kenyataan di masyarakat bahwasannya Wasiat wajibah belum 
banyak yang mengetahui bahwa anak angkat maupun 
orangtua angkat berhak mendapat kan warisan 1/3 harta 
warisan, begitu juga dengan cucu , dengan ini penulis tertarik 
untuk mengambil judul skripsi tentang “Cara Penyelesaian 
Wasiat Wajibah Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif’’ 
maka penulis tertarik untuk membahas tentang wasiat 
wajibah yang akan di bahas dalam skripsi ini karna banyak 
yang belum terlaksana dan bahkan banyak juga yang belum 
mengetahui, bahwasannya selain ahli waris juga ada Wasiat 
wajibah yang harus dilaksanakan baik itu kerabat dekat 
maupun jasa yang dilakukan seseorang dalam membantu 
mengurusi si mayit sebelum meninggal dunia’’.3 
Fuqaha yang bermadzhab Hanafiyah menta’rifkan 
washiyat adalah : memberikan hak memiliki suatu secara 
sukarela (tabbaru’) yang pelaksanaannya ditangguhkan setelah 
adanya peristiwa kematian dari yang memberikan, baik 
sesuatu itu berupa barang atapun manfaat. 
Sedangkan Fuqaha bermadzhab Malikiyah adalah 
suatu perikatan yang mengaharuskan kepada si penerima 
washiyat menghaki 1/3 harta si pewasiat kepada si penerima 
washiyat sepeninggalannya. 
Ulama –ulama yang bermadzhab Syafi’iyah dan 
Hanabilah menta’rifkannya dengan ta’rif yang hampir sama 
dengan ta’rif diatas menta’rifkan secara umum yang dapat 
mencakup seluruh bentuk-bentuk dan macam- macam 
washiyat.yakni mengalihkan hak memiliki harta peningalan, 
yang ditangguhkan kepada kematian seseorang. 




Sumber-sumber hukum lembaga washiyat itu adalah al-kitab 
,al-ijma al-ma’qul (logika). 
1. Al-Qur’an dan As-sunah : 
                       
                  
                     
                      
                         
       
Yang artinya.’’Hai orang-orang beriman! Apabila kematian akan 
merenggut salah seorang kamu, sedang ia akan berwashiyat maka 
hendaklah disaksikan oleh dua orang yang adil diantara kamu atau 
oleh dua orang yang berlainan agama dengan kamu,jika kamu dalam 
perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian.’’ 
Q.S.Al-Maidah : 106. 
 
Perintah mengambil dua orang saksi dalam 
memberikan washiyat menuujukan  disyar’iatkan washiyat. 
1. Al-ijma’ 
Umat Islam sejak dari zaman Rasulullah SAW, sampai 
sekarang banyak menjalankan washiyat.perbuatan yang 
demikian itu tidak pernah diingkari oleh seorangpun. 
kemudian ingkar seseorang itu menunjukan adanya ijma’. 
2. Al-Ma’qul ( logika). 
Menurut tabi’at. Manusia itu selalu bercita–cita supaya 
amal perbuatannya didunia diakhiri dengan amal-amal 
kebajikan untuk menambah amal taqqarub- nya kepada 




Nabi Muhammad SAW.Dan di riwayatkan dari Muadz 
bin jabal:  
  ٔ   ٍ ٍ   ُيع ار   ع  ب م   ب  ً   ج  ض  ُ ُّ  ّللَاُ  س  ً   ل ال  :  ل ال   ع  هَى انَُب  ّ   ّللَاُ  ص   ٍ ه  ى   ع 
ع هَ  ٔ  ( :
 ٌَ ذَق   ّللَا   ا  ُكى   ح ص   ٍ ه  ُكى   ب زُهُذ   ع  ن   ٕ ُ ذ   ا ي  ف اح ُكى   ع  ٌ اد ة   ، ٔ  ُ خ ُكى   ص  غ  اُِ ( .فٍذ   ٔ  سُ  انذَ  س 
 ًُ  ُ ش   ٔ   ، انمُط  ُّ أ خ  ذُ  ج   ً سُ  ا د  ب ض   ٔ   ٍ ذ   ي  ً   د  د اء   ا ب  ٍُ  ، انذَس  ب   ٔ   ّ اج  ٍ   ي  د   ي  ذ   د 
د ء   ا ب ى ٍ   ، انذَس  ب   ٔ   ّ اج  ٍ   ي  د   ي  ذ  ة   ا ب ى د  ٌ ش  ُكهُّٓا   ، ُْش  م ت   ٔ  ع  ٍ   ، ض  يُ  ل ذ   ن ك    ٕ  ٌُم 
ا  ٓ ا ب ع ُض   ، ب ع ض 
ه ىُ  ّللَاُ  ٔ   . ا ع   
Dari Mua’dz bin jabal RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda,’’ Sesungguhnya Allah SWT (memperbolehkan) 
sedekah atas kalian dengan sepertiga harta kalian saat kalian 
wafat, ( sebagai) tambahan kebaikan –kebaikan kalian ‘’ . ( 
H.R. Daruquthni), Hadis senada juga diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al-Bazar dari Abu Darda dan begitu juga Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah, seluruhnya adalah hadis dahaif, 
hanya saja masing-masing saling memperkuat.Wallahua’lam. 4 
 Untuk menambah amal kebajikan yang telah ada dan 
menambah kekurang-sempurnaan amal tersebut tidak ada 
jalan lain. Selain memberikan washiyat . 
Washiyat itu di syari’atkan untuk memenuhi 
kebutuhan orang lain, kalau kebutuhan tersebut dapat ditutup 
melalui washiyat adalah logis sekiranya washiyat itu di 
syari’atkan .karena didalam washiyat itu terdapat unsur 
pemindahan hak milik dari  seseorang kepada orang lain, 
sebagaimana sebagai pusaka –mempusakai, maka sudah 
selayaknya washiyat itu diperkenankan juga, hanya saja 
pemindahan hak milik dalam washiyat itu terbatas kepada 
sepertiga harta peninggalan saja agar tidak merugikan kepada 
ahli waris.5 
Allah ta’ala dan rasulnya telah mensyariatkan 
berwasiat kepada manusia, banyak ayat Al-Qur’an dan hadis 
nabi yang menyinggung perihal wasiat dan ini menunjukan 
bahwa berwasyiat memang disyar’iatkan oleh Allah Taa’la, 
diantara ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis nabi tersebut antara 




Al-Qur’an Q.S. Al-Baqarah ayat 180 menyatakan agar 
seseorang hendaknya berwasiat apabila telah datang tanda-
tanda kematian kepadanya, artinya setiap orang hendaknya 
menyiapkan wasiat nya kapanpun, mengingat tak seorang 
pun mengetahui kapan maut akan datang kepadanya. 
                      
                     
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 
( Q.S. Al-Baqarah : 180 ).’6 
 
Namun demikian penguasa atau hakim sebagai aparat 
negara mempunyai wewenang untuk memaksa atau memberi 
surat putusan wasiat wajibah yang terkenal dengan wasiat 
wajibah kepada orang tertentu dalam keadaan tertentu.7 
Namun permasalahan semacam ini ternyata sudah 
disolusikan Di negara Mesir  dengan dikeluarkannya undang-
undang wasiat berupa wasiat wajibah yang akan diberikan 
ketika mayit tidak  mewasiatkan kepada keturunan dari 
anaknya yang sudah terlebih dahulu meninggal dunia.yaitu 
cucunya yang telah yatim kepada cucu tersebut diberikan 
wasiat wajibah dalam batas –batas sepertiga ,dengan syarat 
cucu tersebut bukan ahli waris ,dan mayyit (muwarist). belum 
pernah memberikan suatu pemberian kepadanya . 
Dan apabila pernah ada pemberian tetapi masih 
kurang dari bagian wasiat wajibahnya, maka wasiat wajibah 
diberikan dengan kadar untuk menyempurnakan pemberian 
tersebut.8 
Karenanya, wajiblah dibuat wasiat untuk cucu-cucu 
yang tidak mendapat pusaka , yaitu cucu yang di tinggal 




karena mereka anak dari anak perempuan ataupun mereka 
anak dari anak laki-laki yang meninggal ayahnya, sebelum 
kakeknya. maka apabila seseorang meninggal dengan 
meninggalkan dua orang anak dan orang itu mempunyai 
seorang anak laki-laki yang lebih dahulu meninggal 
daripadanya yang telah meninggalkan seorang anak 
perempuan dan seorang anak laki-laki, maka bagilah harta 
peninggalan tiga bagian, untuk setiap anak laki-laki sepertiga 
dan bagia anak laki-laki yang lebih dahulu meninggal 
diserahkan kepada anak lelaki dan anak perempuannya.dan 
didahulukan penunaian wasiat, wajiblah atas pembagian 
pusaka dan dilaksanakan oleh muwarist ataupun tidak.9 
Oleh karena itu, pengertian wasiat wajibah adalah 
tindakan yang dilakukan oleh penguasa atau hakim sebagai 
aparat negara untuk memaksa ,atau memberi putusan wajib 
wasiat bagi orang yang telah meninggal yang diberikan 
kepada orang tertentu dan keadaan tertentu ,dinamakan 
wasiat wajibah,sebab dua hal yaitu: 
a. Hilangnya unsur ikhtiar pemberi wasiat dan munculnya 
unsur kewajiban melalui peraturan perundang-undangan 
atau putusan pengadilan, tanpa tergantung kepada 
kerelaan orang yang berwasiat dan persetujuan penerima 
wasiat. 
b. Adanya kemiripan dengan ketentuan pembagian harta 
warisan dalam hal penerimaaan laki-laki 2 (dua) kali lipat 
bagian perempuan.10 
Orang –orang yang berhak mendapat washiyat –
wajibah : 
Berdasarkan pendapat jumhur-fuqaha mewashiyatkan 
sebagian harta benda kepada seseorang kelurga dekat 
maupun jauh, tidak diwajibkan oleh syari’at ,kecuali bagi 
orang yang mempunyai tanggungan hak dengan orang lain 
yang tidak dapat diketahui selain oleh dia sendiri atau 





Oleh karena itu misalnya, bila  (A) yang akan mati 
mempunyai anak laki-laki bernama (B) dan cucu laki-laki 
anaknya (F) yaitu (C) yang (F) ini mati sewaktu (A) masih 
hidup, maka (A) tidak wajib berwashiyat kepada (C) setelah 
(A) mati harta peninggalannya seluruhnya diterima oleh (B) 
sedang (C) tidak menerima peninggalan sedikitpun, baik 
dalam jalan pusaka, karena terhijab oleh (B) maupun washiyat 
karena tiada ada ketentuan yang diharuskan untuk diberi 
washiyat .berhubung ketiadaan (C) menerima peninggalan 
yang disebabkan kematian ayah nya (F) mendahului kematian 
kakeknya (A) itu merupakan suatu kecemasan, maka 
mengobati kekecewaan tersebut dengan apa yang disebut : 
washiyat wajibah. 
Dengan memperhatikan contoh diatas maka dapat 
diambil ketetapan bahwa orang yang berhak menerima 
washiyat wajibah itu ialah: cucu laki-laki maupun perempuan 
baik pancar laki-laki maupun pancar perempuan yang orang 
tuanya mati mendahului atau bersama –sama dengan kakek / 
neneknya. 
Dasar Hukum washiyat wajibah : 
Menurut Para Fuqaha dan Menurut  Amir Syarifudin : 
hukum washiyat menetapkan washiyat atas dasar hasil 
mengkompromikan pendapat-pendapat Ulama salaf dan 
ulama khalaf, yakni: 
1. Tentang kewajiban berwashiyat kepada kerabat-
kerabat yang tidak dapat menerima pusaka ialah 
diambil dari pendapat-pendapat Fuqaha dan tabi’in 
besar ahli fiqih dan ahli hadis .antara lain said Ibnu- 
Musaiyab, Hasanul-Bisry , Thawus, Imam Ahmad 
Ishaq bin Rahawaih dan Ibnu Hazm . 
2. Pemberian sebagian harta peninggalan simati kepada 
kerabat-kerabat yang tidak dapat menerima pusaka 
yang berfungsi washiyat –wajibah .bila simati tidak 




ibnu Hazm yang dinukilkan dari fuqaha tabi’in dan 
dari pendapat Imam Ahmad. 
3. Pengkhususan kerabat-kerabat yang tidak dapat 
menerima pusaka kepada cucu-cucu dan pembatasan 
penerimaan kepada sebesar 1/3 peninggalan adalah 
didasarkan pendapat madzhab Ibnu Hazm dan 
berdsarkan Qaidah syari’ah : 
 
 ٌَ ا ا   ٕ ً    ن  ش   ن  ٌ   اال ي  ُيش   أ 
ب اح   ب ا ٌ أ  ًُ
ا ن   ً اُِ  ن  ٍ   ٌ ش  ا ن ع ا ي  ت  ه ذ  ص   ً خ ى َيت   ان  ي   ٔ 
  ّ ب  ش  ب ج   ا ي  ج  خُُّ  ط ا ٔ   .ع 
‘’Pemegang kekuasaan mempunyai wewenang 
memerintahkan perkara yang mubah,karena ia 
berpendapat bahwa hal itu akan membawa 
kemaslahatan umum, bila penguasa memerintahkan 
demikian, wajiblah ditaati.’’  
 
 Dengan demikian ,menurut sebagian fuqaha perintah 
penguasa itu mewujudkan hukum syara’.  
Bagian yang wajib dikeluarkan, Menurut  Ulama Ibnu 
Hazm boleh dibatasi tentang maksimal dan minimalnya oleh 
sipewasiat sendiri dan ahli waris. Sedangkan dalam Al-Qur’an 
Surat Al-Baqarah Ayat: 180 menjelaskan bahwa washiyat 
kepada kerabat-kerabat itu ialah washiyat bil-ma’ruf. Istilah 
ma’ruf dalam ayat tersebut ialah sesuatu usaha yang dapat 
menenangkan jiwa dan tidak menyampingkan  kemaslahatan 
kemaslahatan. 
Oleh karena itu adalah suatu keadilan bila pemerintah 
mewajibkan kepada ahli waris untuk memberikan bagian dari 
harta peninggalan yang yang dipusakai kepada cucu –cucu 
yang orang tua nya meninggal dunia yaitu telah mendahului 
orang yang mewariskan sebagian orang tuanya dengan 
ketentuan tidak boleh melebihi sepertiga harta peninggalan.11 
Di antara para Fuqaha bahwasannya Menurut Amir 
Syarifudin, kedudukan dan bagian ahli  waris pengganti 




mereka sebagai ahli waris dan bagiannya dapat dipahami 
melalui perluasan pengertian ahli waris yang disebutkan 
langsung dari Alqur’an bahwasannya yang berhak menerima 
nya adalah lilwalidain dan Aqrobin bahwasannya pengertian 
lilwalidain ayah diperluas kakek,pengertian ibu diperluas 
kepada nenek ( disamping juga perluasan dari sunnah Nabi) 
pengertian saudara diperluas kepada anak saudara.12 
Dari uraian singkat di atas bahwa Menurut  Hazairin 
dan Pendapat Jumhur Fuqaha bahwasannya yang berhak 
menerima Wasiat Wajibah adalah cucu laki-laki dan 
Perempuan yaitu ketika Orang tua mereka meninggal dunia. 
Maka ia berhak mendapatkan wasiat wajibah karna tidak 
mendapatkan waris. Sedangkan menurut KHI wasiat wajibah 
diberikan kepada : anak angkat dan orangtua angkat. Dengan 
diberikan nya 1/3 harta peninggalan. 
Berdasarkan Skripsi dengan berjudul   masalah diatas, maka 
penulis tertarik untuk menuangkannya dalam judul :“ Cara 
Penyelesaian Wasiat Wajibah Menurut Ibnu Hazm dan 
Hazairin ”. 
 
2. Kerangka Pemikiran  
Dalam penulisan skripsi ini penulis menitik beratkan 
pada aspek maslahat mengenai masalah hukum wasiat 
dengan menelusuri  dari sumbernya yang asli yakni Al Qur’an 
dan Hadits, yang tujuannya yang sangat suci, hakiki dan 
abadi. Dapat diketahui bahwa masalah kewarisan dalam Al 
Qur’an tidaklah sesederhana pemecahannya, tidak hanya 
terikat dengan peristiwa masa lalu tetapi juga peristiwa masa 
sekarang dan masa yang akan datang. 
Wasiat menyambungkan kebaikan dunianya, dengan 
kebaikan akhirat.Tujuannya adalah agar setiap yang berhak 
menerima wasiat dari tirkah mendapatkan haknya 
sebagaimana mestinya.13Wasiat, menurut bahasa artinya 




artinya dia ‘’menyambungkan’’ kebaikan dunianya yang akan 
dijalankan sesudah seseorang meninggal dunia. 
Adapun Wasiat wajibah adalah : .Wasiat yang 
pelaksanannya tidak dipengaruhi kepada kemauan ataupun 
kehendak si orang yang meninggal, wasiat ini tetap wajib 
dilaksanakan apakah wasiat tersebut diucapkan atau tidak 
diucapkan dikehendaki atau tidak dikehendaki oleh si yang 
meninggal wasiat ini tetap wajib di laksanakan , jadi 
pelaksanaan tersebut tidak memerlukan bukti bahwa wasiat 
tersebut di ucapkan ataupun ditulis atau dikehendaki, tapi 
pelaksanaannya didasarkan kepada alasan-alasan hukum yang 
membenarkan bahwa wasiat tersbut harus diaksanakan.14 
Wasiat tidak akan terjadi dalam suatu keadaan, kecuali bila 
terjadinya wasiat wajibah: 
1) adanya cucu laki-laki ataupun perempuan  
2) tidak adanya ahli waris. 
3) ada harta yang di wasiatkan 
Bila dalam pembagian wasiat  tidak ada ketiga syarat 
tersebut maka kasus wasiat wajibah tidakakan terjadi. 
Sedangkan  Wasiat Wajibah menurut hukum Islam diberikan  
Kepada yang Bukan Ahli Waris atau bisa disebut Dzawil 
arham yaitu ahli waris pengganti ketika orang tuanya 
meninggal dunia dan digantikan dengan  : 
a) Cucu laki-laki. 
b) Cucu Perempuan. 
Sedangkan Wasiat wajibah Menurut Kompilasi hukum Islam 
diberikan kepada : 
a. Orang tua Angkat . 
b. Anak Angkat. 
Sebagian ulama fikih seperti Ibnu Hazm Azh-zahiri, 
At-Thabari bin Abdul Azis dari golongan Hambali 
berpendapat wasiat adalah, kewajiban yang bersifat hutang 
dan pemenuhan untuk kedua orang tua serta kerabat yang 
tidak bisa  mewarisi, karena mereka terhalang untuk bisa 




seperti perbedaan agama, jadi jika mayit tidak 
mewariskan,sesuatu untuk para kerabat, maka ahli warist atau 
washi harus mengeluarkan sesuatu dengan ukuran yang tidak 
dibatasi yang diambil dari harta peninggalan mayit, lalu 
memberikannya kepada kedua orang tua yang bukan ahli 
waris tersebut.15 Dalam hadis di jelaskan dari Syarah Bulugul 
Maram, bahwsannya : Berwasiat kepada kerabat ( Aqrabin)  
adalah wajib itu terjadi sebelum turun ayat waris, maka ayat 
waris turun kewajiban itu dibatalkan kecuali atas persetujuan 
ahli waris. Kesimpulan ini didasarkan pada sebagian riwayat 
hadis : 
  ٍ ً   ع  ا اُ  ا ب  ت   ي  ب ا ي  ً   ا ن  ه  ً   س   ْ  ُ  ض  ُ ُّ  ّللا   ع جُ :  ل ال   ع   ً ل   ع   ٕ ُع َهى ّللَا   س   ّللَا   ص 
  ّ  ٍ ه  لُ  انَغه ى   ٔ   ع   ٕ ٌَ :  ٌ مُ ط ى أ   ل ذ   ّللَا   أ  ي   ُكمَ  ع  ك   ر  مُُّ  د  ٍ ت   ٔ   ف ل   د  د   ص  س   ٕ )  ن 
اُِ   ٔ ذ   ا   س   ً اال    د  ب ع تُ  ٔ  ُُّ  ٔ   ا نَُغ اء   ا ال   س  غ  ذ   د   ً ُيز   ا د  انخُّش  اةُ  ٔ   ي   ٔ   ٕ ٍُ  لُ تُ  اب   ً  ٌ  ٔ   ُخض 
  ٍ ا ب  ُِ  ُسد   ا ن ج   ٔ س  ُ ى سُ  ا نذَ  ٔ  ٍ   ا ن مُط  د   اب  ذ  ٍ   د  بَاط   اب  د   ع  ص   ٔ   ً ِ   ا    ف  ش  ٌ   ا الَ  خ  ا ا   ٌ ش 
ر تُ  ءُ  س   ٕ ُ ادُُِ  ٔ   ان  ٍ   ا ع  غ   .د 
‘’Dari Umamah Albahili r.a, Beliau Berkata : Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya Allah SWT 
memberikan kepada orang yang mempunyai hak, maka tidak 
ada wasiat bagi ahli waris. Di riwayatkan oleh ahmad dan al-
arbaa’ah selain an-nasaiy  (jadi hanya abu daud at-tirmidji dan 
ibnu majah)’ dan dinilai hasan At-tirmidzi,penilaian ini di 
perkuat oleh ibnu khuzaimah dan ibnu jarud juga di 
riwayatkan oleh Ad-Daruqutni dari ibnu abbas r.a.dan beliau 
menambahkan pada akhir matannya kalimat : kecuali para 
ahli waris menghendainya ( menyetujuinya) dan sanad nya 
juga bagus’’. Dan lagi pula harta waris adalah hak mereka, 
dan jika mereka ridha dan menyetujui wasiat untuk salah satu 
diantara mereka maka tentu tidak akan ada yang menjadi 
penghalang.dan hadis ini merupakan bukti legalitas wasiat 
dalam hukum Islam, selama tetap di dasari dengan keadilan 
dan arahan syar’iat dan pada dasarnya hadis ini membuktikan 
bahwa wasiat pada asalnya memang syah dan diperbolehkan.  
Allah memberikan kesempatan kepada muslim untuk 




dunia untuk dikelola dengan tujuan kebajikan, namun ia tetap 
harus menyisakan kepada ahli waris dan orang lain yang lebih 
utama dikasihi seperti kerabat –kerabat atas ataupun bawah 
(ashl wa’lanfar ) dan jika ia berwasiat maka sebaiknya wasiat 
itu untuk orang-orang yang tidak menerima harta waris 
darinya, khususnya para kerabat seperti cucu yang terhalang 
mendapat waris dari kedua orangtuanya yang meninggal 
menurut hukum Islam, sedangkan menurut KHI yang 
mendapat wasiat wajibahnya adalah Anak angkat dan 
Orangtua angkat karena bukan tergolong kepada ahli waris.16 
Dalam Hadis Shahih Sunan Abu Daud Bahwasannya 
Status Wasiat Seorang Kafir Harby Kepada Walinya yang 
Muslim : 
  ٍ ب ذ   ع  ٍ   ّللَا   ع  ش   ب   ً ٍ   ُع ٌَ  ، ان ع اص   ب  ٍ   ان ع اص   ا  ائ م   اب  ص   ٔ   ٔ ٌ   أ  خ ك   ا   ٌُع 
ل ب ت   ائ ت س  خ ك   ف أ   ، ي  ُُّ  ع  ش او   اب   ْ   ٍ  ٍ غ   ً ل ب ت   خ  ُُّ . س  اد ب  ش   ف ا س   ً ٌ   ع  خ ك   ا  ُ ُّ  ٌُع   ع 
  ٍ  ٍ غ   ً ب ال ٍ ت   ا ن خ  خَى:  ف م ال   ، ان  أ ل   د  ل   ا ع   ٕ ُع هَى ّللَا   س  ٍ   ّللَاُ  ص  ه  انَغه ى   ّ  ع   ث   ف أ   ٔ 
  ً ى انَُب 
هَ ّ   ّللَاُ  ص   ٍ ه  انَغه ى   ع  ل   ٌ ا ،ف م ال   ٔ   ٕ ُع ٌَ !  ّللَاُ  س  ص ى ا ب ى ا   ٔ ائ ت   ب ع خ ك   ا   ي 
، ل ب ت  ٌ    س  ا  ا ٔ  ش  ا ْ  خ ك   ي  ُ ُّ  أ ع  ٍ   ع   ٍ غ   ً ٍ ج   خ  ب م   ٔ   ّ  ٍ ه  ٌ   ع   ٕ ُغ  ً ل ب ت ، خ  ُ   س  خ كُ  ا ف أ  ع 
 ُّ ُ ل   ف م ال   ؟ ع   ٕ ُع هَى ّللَا   س  ّ   ّللَاُ  ص   ٍ ه  انَغه ى   ع   ٔ  : َُّ ٕ   ا  ٌ   ن  ا ا ك   ً ه  خُى   ُيغ  خ م  ُّ  ف أ ل   ُ  ، ع 
  ٔ خُى   أ  ذَل  ُّ  ح ص   ُ ٔ   ع  خُى   ،ا  ج  ج  ُ ُّ  د  ُ :  ع   .ر ن ك   ب ه غّ 
Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash Ash Bin Wail mewasiatkan 
untuk memerdekakan seratus budak, lalu anaknya yang bernama 
hisyam hanya memerdekakan lima puluh budak, namun anaknya 
yang laen yang bernama Amru ingin agar sisanya yang lima puluh 
dimerdekakan juga. Dia Bertanya : aku akan bertanya pada 
Rasulullah SAW, dia lalu mendatangi Rasulullah SAW lalu 
berkata: ‘’ Wahai Rasulullah, Bapaku mewasiatkan untuk seratus 
budak, tetapi hisyam hanya memerdekakan lima puluh budak, jadi 
apakah aku harus memerdekakan untuknya, Rasulullah SAW 
bersabda : Seandainya ayahmu seorang muslim lalu memerdekakan 
budak, Apakah kamu ingin mensadaqahkan untuknya ? atau 
membiarkannya , maka samapaikanlah apayang di perintahkan atau 
disampaikan untuknya. Bahwasannya dari penjelasan hadis diatas 
adalah jika anaknya seorang yang (non muslim)  akan Tetapi kedua 




dapat mewariskan harta warisan kepada anak (Non Muslim) tersebut 
yaitu “ Tidak mewarisi warisan seorang muslim terhadap orang kafir, 
dan Tidak mewarisi orang kafir terhadap orang muslim’’ akan tetapi 
jika seorang anak ( Non Muslim ) mengajukan ke Mahkaah Agung 
maka dia diberikan Wasiat Wajibah 1/3 harta peninggalan 
orangtuanya. Dan sebaliknya pun jika kedua orangtuanya (Non 
Muslim) maka dia berhak mendapatkan Wasiat Wajibah 1/3 dari 
harta peninggalan orangtuanya.17 
 
Dalam hal berwasiat Islam melarang memberi wasiat 
harta untuk ahli waris, karena hal tersebut hanya akan 
melanggar ketentuan-ketentuan hukum faraidh maka tidak 
ada gunanya ketentuan Hukum Faraidh yang telah ditetapkan 
oleh Allah .18 
Hadist dari Abu Umamah al-Habili menyatakan bahwa 
Rasulullah SAW Bersabda: 
  ٍ ش   ع   ً ٍ   ُع ا ب  ت   خ  ج  ل  :  ل ال   س   ٕ ُع ى   ّللَا   س 
ه  ُ  ص  ّ   ّللا    ٍ ه  انَغه ى   ع  ٌَ : ل   ،ف م ا ٔ   ا   ل ذ   ّلَل   أ 
ط ى ك   ي   ر   ُكمَ  ع  مُُّ  د  ال   د  ٍ ت   ٔ   ٔ  ا ص   ٕ د   ن  .س   
Dari Amr Bin Kharijah, ia berkata Rasulullah SAW: Pernah 
berkhutbah maka beliau bersabda : ‘’Sesungguhnya Allah telah 
memberikan hak kepada setiap orang haknya, maka tidak ada wasiat 
bagi ahli waris .’’ (H.R. Ahmad dan Imam Empat Selain 
Nasai).19 
 
Menurut Kompilasi Hukum Islam berkaitan dengan 
wasiat wajibah dalam KHI pasal 209 ditegaskan sebagai 
berikut : 
1. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan 
pasal 176 sampai dengan pasal 193 tersebut diatas, 
sedangkan terhadap orangtua angkat yang tidak 
menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak –
banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya. 
2. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat 
diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari 




Anak laki-laki yang telah meninggal ketika salah satu 
dari orang tuanya masih hidup dianggap hidup dan 
mewarisi, sedangkan baginya ditentukan menurut 
kadar seperti halnya kalau dia ada.bagian orang yang 
meninggal tersebut dikeluarkan dari harta peninggalan 
dan diberikan kepada keturunannya yang berhak 
memperoleh wasiat wajibah, bila wasiat wajibah itu 
sama dengan sepertiga atau lebih kecil .dan apabila 
lebih dari 
sepertiga, maka ia dikembalikan kepada sepertiga , 
kemudian dibagikan kepada anak –anaknya yang laki-
laki mendapat bagian seperti bagian dua orang 
perempuan.sisa harta peninggalan dibagikan antara 
ahli waris yang sebenarnya menurut ketentuan bagian-
bagian mereka yang sah (sayyid sabiq, 1987:317). 
 
B. PEMBAHASAN  
1. Pengertian Wasiat Wajibah 
Wasiat diambil dari kata ‘’ Washoitu Al-asyaia Uushihi ‘’ 
yang artinya atau bermakna Ausholtuhu yaitu menyampaikan 
sesuatu. Maka mushi yaitu yang berwasiat adalah 
menyampaikan pesan diwaktu hidupnya, untuk 
dilaksanakannya sesudah ia mati. Dengan demikian menurut 
syara’ wasiat adalah : Pemberian seseorang terhadap orang 
lain berupa barang, piutang, ataupun manfaat untuk dimiliki 
oleh orang yang diberi wasiat sesudah orang yang berwasiat 
mati. 
 Pendapat lain mengatakan bahwa dari segi bahasa 
wasiat berasal dari kata ‘’ Wassa’’ yang berarti 
menghubungkan atau menyampaikan kebaikan yang 
dilakukan oleh seseorang semasa hidupnya dengan ganjaran 
pahala selepas dia meninggal dunia.dan Wasiat dari segi 
Istilah adalah : Pemberian atau sumbangan oleh seseorang 
kepada orang atau pihak lain setelah dia meninggal dunia 




Wasiat dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu 
Wasiat Ikhtiyariah dan Wasiat Wajibah .Wasiat Ikhtiyariyah 
adalah wasiat yang pelaksanannaya dipengaruhi atau 
bergantung kepada kemauan atau kehendak dari orang yang 
memberi wasiat tersebut, baik dalam hal jumlah yang 
diwasiatkan maupun bagi orang yang menerima wasiat 
tersebut .21 Pengertian Wasiat Wajibah Anak angkat Menurut 
Imam Syafe’i Rahimahullah adalah :  Mengatakan dalam kitab 
Al-Umm mengenai dasar hukum wasiat yang terdapat dalam 
Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat : 183 bahwasannya, Imam 
Assyafe’I berkata, yang demikian itu hukum wasiat adalah 
fardhu dalam kitab Allah taa’la bagi seseorang yg 
meninggalkan khoir (harta) yaitu hendaknya berwasiat kepada 
kedua orang tua dan kerabatnya.22. 
 Sedangkan Menurut Fathurrahman Wasiat Wajibah 
adalah : Hanya terdapat pada cucu laki-laki maupun cucu 
perempuan baik pancar laki-laki maupun pancar perempuan 
yang orang tua nya mati mendahului atau bersama-sama 
dengan kakek/nenek nya23 
Pengertian Wasiat Wajibah Menurut Amir Syariffudin 
adalah : Pada dasarnya memberikan wasiat itu adalah suatu 
tindakan ikhtiyariyah yakni suatu tindakan yang dilakukan 
atas dorongan kemauan sendiri,dalam keadaan bagimanapun 
juga, penguasa atau pun hakim tidak dapat memaksa 
seseorang untuk memberikan wasiat, adapun kewajiban 
wasiat bagi seseorang di sebabkan keteledorannya dalam 
memenuhi hak-hak allah SWT. Seperti tidak menunaikan 
haji, enggan membayar zakat, melanggar larangan-larangan 
berpuasa dan lain sebagainya yang telah diwajibkan oleh 
syar’iat , bukan oleh penguasa ataupun hakim Naskh syari’at 
yang mewajibkannya adalah ketentuan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang memerintahkan untuk melaksanakan amanat.24 
Dan sabda nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan 




  ٍ ع  ا ٔ  ً   - ئ ش ت   ع  ض  ا ّللَاُ  س   ٓ  ُ ٌَ )  – ع  ُجل   ا  ً   ا ح ى س  َهى انَُب  ّ   ّللَاُ  ص   ٍ ه  ى   ع 
عهَ  ٔ .
ل   ٌ ا:  ف م ال    ٕ ُع ٌَ !  ّللَا   س  ى   أ  خُه خ ج   اُي  ا، اف   ٓ ن ى   َ ف ُغ ص   ٔ   ٕ ا ٔ   ، حُ  ٓ ُ ٕ   ا ُظ ج   ن   ً ه   ح ك 
ذَ  ا ، ل ج   ح ص   ٓ ش   ا ف ه  ٌ   ا ج  ذ ل ج   ا  ا ح ص   ٓ  ُ ّ   ُيخَف ك  (.  َ ع ى  :  ل ال   ؟ ع   ٍ ه  ن ف عُ  ، ع  ى   ٔ  ه  غ  ًُ  ن 
  . 
 Dari Aisyah RA, Seorang laki-laki mendatangi nabi SAW dan 
berkata : ‘’ Wahai Rasulullah ibuku meninggal dunia,secara 
mendadak dan tidak sempat berwasiat, aku menduga jika ia sempat 
berbicara tentu dia akan bersedekah,apakah ia mendapatkan pahala 
jika aku bersedekah atas namanya ? ‘’Beliau menjawab : Ya, ia 
mendapatkan pahala (H.R.Muttafaqun Alaih) Redaksi di atas 
ada pada muslim.25.  
 
Sebelum melaksanakan Wasiat maka hendaklah melunasi 
hutang sebelum memberikan Wasiat :  
 
  ٍ ً   ع  ه  ل   ف ض ى:  ل ال   ع   ٕ ُع هَى ّللَا   س  ّ   ّللَاُ  ص   ٍ ه  َهى   ع  ع   ٔ   ٍ  ٌ ٍ ت   ب اانز  ص   ٕ ٍ  :  ل ب ل  ن   ي 
ٍَت   ب ع ذ   ص  ا ٌُصٍ ى ٔ   ٓ  ٍ ٔ   ب  ٍ   ا   ٌ   د 
 
Dari Ali ia berkata : ‘’ Rasulullah telah menetapkan hukum agar 
melunasi harta sebelum memberi harta warisan dan kalian dapat 
membaca ayat Al-Qur’an yang berbunyi’’ dari harta wasiat yang di 
wasiatkan atau hutang dan sesungguhnya saudara kandung ( dari satu 
bapak dan satu ibu ) mendapatkan warisan dan bukan saudara 
sebapak dari banyak ibu’’. Hasan Al-I’rwa (1667).  
 
Bahwasannya hadis tentang membayar hutang 
sebelum memberikan wasiat kepada ahli waris dan harus 
melunasi hutangnya terlebih dahulu,26 
Pengertian Wasiat Wajibah menurut ulama (Hukum 
Islam) : yang dimaksud wasiat wajibah adalah wasiat yang 
pelaksanaannya tidak dipengaruhi atau tidak bergantung 
kepada kemauan atau kehendak si yang meninggal dunia 
.wasiat ini tetap harus dilaksanakan baik di ucapkan ataupun 
tidak diucapkan , baik dikehendaki maupun tidak 




wasiat tersebut tidak memerlukan bukti bahwa wasiat 
tersebut di ucapkan atau ditulis atau dikehendaki, tetapi 
pelaksanaannya didasarkan berdasarkan alasan-alasan hukum 
yang membenarkan bahwa wasiat tersebut harus 
dilaksanakan.27 
Sedangkan Menurut KUH Perdata adalah : Tentang 
pengangkatan waris wasiat dengan lompat tangan yang 
diizinkan untuk mengaruniai cucu-cucu dan keturunan 
saudara laki-laki dan perempuan , bahwasannya dijelaskan, 
kedua orang tua di perbolehkan dengan surat wasiat 
menghibahwasiatkan seluruh atau sebagian harta kekayaan 
mereka  yang mana berhak mereka menggunakan dengan 
bebas kepada seorang anak mereka masing-masing baik yang 
sudah maupun yang akan dilahirkan, dalam hal ini bilamana 
seorang anak telah meninggal dunia terlebih dahulu, maka 
suatu penetapan wasiat yang sama boleh juga dilakukan bagi 
salah seorang cucu mereka atau lebih dengan perintah 
barang-barang yang akan dihibahkannya.28 
Sedangkan Menurut KHI bahwasannya Wasiat 
Wajibah adalah : Terdapat Pada Pasal 185 Bahwasannya 1.)  
Ahli waris yang meninggal lebih dahulu daripada si pewaris 
maka kedudukannya dapat di gantikan oleh anaknya kecuali 
mereka yang tersebut dalam pasal 173. 
2.) Bagian dari ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari 
bagian ahli waris yang sederajat dengan yang diganti.29 
 
2. Rukun dan Syarat Wasiat Wajibah  
Dalam melaksanakan Wasiat Wajibah haruslah 
dipenuhi rukun dan syarat, jika rukun dan syarat tidak 
dipenuhi maka akan rusaklah wasiat wajibah ini, diantara 
rukun dan syarat tersebut adalah :Kompilasi Hukum Islam 
pada pasal ke 209 ayat dua di sebutkan ‘’ Terhadap anak 
angkat yang tidak menerima warisan diberi wasiat wajibah 
sebanyak banyaknya 1/3 dari harta warisan orangtua 




1. Orang yang  berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, 
berakal sehat dan tanpa paksaan, dapat mewasiatkan  
sebagian harta bendanya kepada orang lain atau 
lembaga. 
2. Harta benda yang diwasiatkan harus merupakan hak 
dari pewasiat. 
3. Pemilikan terhadap harta benda seperti di maksud 
ayat (1) pasal ini baru dilaksanakan sesuai pewasiat 
meninggal dunia. 
4. Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan dua orang 
saksi, atau dihadapan notaris. 
5. Wasiat hanya di perbolehkan sebanyak- banyaknya 
1/3 dari harta warisan kecuali ahli waris menyetujui. 
Berdasarkan pasal-pasal tersebut bahwa bisa di ambil 
kesimpulan Rukun dari wasiat adalah : 
a. Orang yang akan berwasiat  
b. Barang atau hak objek yang dijadikan wasiat  
c. Orang yang menerima wasiat 
d. Shighat atau lafadz wasiat. 
Adapun Syarat- Syarat wasiat dalam Kompilasi 
Hukum Islam yang disebutkan dalam pasal 194-197 adapun 
perinciannya adalah sebagai berikut  : 
a. Orang yang berwasiat hendaklah telah berumur lebih 
dari 21 tahun, berakal sehat dan tidak adanya unsur 
paksaan dari orang lain dalam arti dalam wasiat dia 
melakukan sukarela. 
b. Benda yang diwasiatkan hendaknya adalah milik 
pewasiat yang syah  
c. Pemilikan harta tersebut berpindah setelah orang yang 
berwasiat meninggal dunia. 
d. Lafadzh Wasiat hendaknya disaksikan oleh dua orang 
saksi, dan jika wasiat itu tertulis maka disaksikan oleh 
dua orang saksi atau notaries. 
e. Harta yang diwasiatkan tidak lebih dari 1/3 harta 




f. Orang atau lembaga yang menerima wasiat paham 
dan mengetahui isi wasiat tersebut dan menerima atau 
menolak isi wasiat tersebut.  
Rukun dan Syarat yang  wasiat di sebutkan diatas 
adalah wasiat secara umum, sedangkan Rukun dan Syarat 
Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam tidak 
disebutkan secara tegas, hanya saja dapat kita ambil 
kesimpulan adanya kesamaan antara keduanya, Adapun 
secara khusus wasiat wajibah sebagai berikut: 
a. Orang yang diambil hartanya sebagai wasiat 
wajibah. 
b. Barang atau objek yang dijadikan wasiat wajibah  
c. Orang yang menerima wasiat  
d. Pelaksana wasiat wajibah ( hakim/pemerintah). 
Sedangkan Syarat –Syarat dari Wasiat Wajibah adalah : 
a. Orang yang berwasiat hendaknya telah 
berumur 21 tahun berakal sehat 
b. Benda yang dijadikan wasiat wajibah 
hendaklah milik yang sah 
c. Pelaksanaan pemindahan harta dilakukan 
setelah orang yang diambil hartanya sebagai 
wasiat wajibah meninggal dunia. 
d. Dalam wasiat tidak diperlukan adanya lafadz 
wasiat yang tidak diperlukan adanya saksi  
e. Harta yang menjadi wasiat wajibah hendaknya 
tidak lebih dari 1/3 harta warisan, kecuali 
disetujui ahli waris. 
f. Pelaksanaan wasiat wajibah atau hakim yang 
mengambil wasiat wajibah hendaklah 
seseorang yang amanah 
g. Penerimaan wasiat wajibah adalah bukan 
termasuk ahli waris dalam Kompilasi Hukum 
Islam dan yang berhak mendapatkannya adalah 




 Sedangkan Syarat-Syarat Wasiat wajibah adalah 
:Wasiat wajibah ini harus memenuhi 2 syarat: pertama, yang 
wajib menerima wasiat bukan waris,kalau dia berhak 
menerima pusaka walaupun sedikit ,tidaklah wajib dibuat 
wasiat untuknya. Maka jikalau seorang meninggalkan ibu, dua 
orang anak perempuan, dan dua anak perempuan dari laki-
laki dua anak lelaki dari anak lelaki,dan seorang saudara laki 
laki sekandung, maka tidak ada wasiat dari anak –anak dari 
anak lelaki, karena mereka menerima seperenam harta dari 
harta peninggalan.andai kata tidak ada dua anak lelaki dari 
anak laki-laki, tentulah dua anak perempuan,dari anak lelaki, 
tidak mendapat pusaka, dan wajiblah untuknya adalah wasiat 
wajibah dengan jumlah sepertiga harta peninggalan.lalu 
masing-masingnya menerima seperenam dari harta 
peninggalan.  
Kedua Orang tua yang meninggal, baik kakek, 
maupun nenek belum memberikan kepada anak yang wajib 
diberi wasiat, jumlah yang diwasiatkan dengan jalan yang lain, 
seperti hibah umpanya.dan jika telah memberikan kurang dari 
pada jumlah wasiat wajibah, maka wajiblah di sempurnakan 
wasiat itu.31Dan  Syarat-Syarat orang di beri wasiat adalah dia 
bukan ahli waris dari orang yang memberi wasiat .32 
 
3.  Dasar Hukum Wasiat Wajibah  
Wasiat Wajibah sebagai hasil Ijtihad, diambil dari 
keumuman dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan As-sunnah yang 
memerintahkan adanya wasiat .Adapun dasar hukum yang 
dijadikan sandaran bagi Wasiat Wajibah dalam kompilasi 
Hukum Islam adalah kemaslahatan bagi para pihak-pihak 
yang berada dibawah tanggungan pewasiat yang tidak 
memperoleh harta menurut Hukum Waris Islam.Sebagai 
sebuah Hukum Positif yang ada di Indonesia,maka Komplasi 
Hukum Islam sangat terkait erat dengan adat budaya,dan 
sosial masyarakat di Indonesia, begitu juga dengan wasiat 




pendapat ulama yang mengangap wajibnya hukum wasiat,  
hal ini juga menunjukan elastisitas hukum Islam, Dasar 
Hukum yang menjadikan wasiat tercantum dalam Kompilasi 
Hukum Islam diambil dari beberapa pendapat serta atsar dari 
beberapa sahabat nabi, 33 
Kitab Undang-undang Hukum wasiat, menetapkan 
wasiat wajibah atas dasar hasil mengkompromikan pendapat 
–pendapat Ulama salaf dan Khalaf yakni  
1. Tentang kewajiban berwasiat kepada kerabat-
kerabat yang tidak dapat, menerima pusaka ialah 
diambil dari pendapat-pendapat Fuqaha dan 
tabi’in besar ahli fikih dan ahli hadis antara lain 
said ibnu-Musaiyab, Thawus,Imam ahmad,Ishaq 
bin Rohawaih dan Ibnu hazm. 
2. Pemberian sebagian harta peninggalan si mati 
kepada kerabat-kerabat yang tidak dapat menerima 
pusaka yang berfungsi wasiat wajibah, bila si mayit  
tidak berwasiat adalah diambil dari madzhab ibnu 
Hazm yang dinukilkan dari fuqaha tabi’in dan dari 
pendapat Madzhab imam ahmad. 
3. Pengkhususan kerabat –kerabat yang tidak dapat 
menerima pusaka kepada cucu-cucu dan 
pembatasan penerimaan kepada besar 1/3 
peninggalan adalah didasarkan pendapat Madzhab 
Ibnu Hazm dan berdasarkan Qaidah Syar’iyah :  
‘’ Pemegang kekuasaan mempunyai wewenang 
memerintahkan perkara yang mubah, karena ia berpendapat 
bahwa hal itu akan membawa kemaslahatan umum, bila 
penguasa memerintahkan demikian, wajiblah ditaati.’’ 
Jadi, dengan demikian, menurut sebagian fuqaha 
perintah penguasa itu menurut  hukum syara’ bagian yang 
wajib di keluarkan menurut Ibnu Hazm,boleh dibatasi 






Sedangkan Qur’an surat Al-Baqaarah ayat 180.:  
                      
                      
  
Diwajibkan atas kamu apabila maut hendak menjemput seseorang 
diantara kamu, jika dia meninggalkan harta berwasiat untuk kedua 
orangtua dan karib kerabat dengan cara yang baik, sebagai kewajiban 
bagi orang-orang yang bertaqwa. (Q.S.Al-Baqarah :180).34 
 
Menjelaskan kepada kita bahwa washiyat kepada 
kepada kerabat-kerabat itu ialah wasiat bil-ma’ruf. Istilah 
ma’ruf dalam ayat tersebut adalah sesuatu usaha yang dapat 
menenangkan jiwa dengan tidak menyampingkan 
kemaslahatan-kemaslahatan, oleh karena itu adalah suatu 
keadilan bila pemerintah mewajibkan kepada ahli waris untuk 
memberikan dari harta peningalan yang dipusakai cucu-cucu 
,karena orang tua nya yang meninggal dunia, 
mendahuluiorang –orang yang mewariskan sebesar bagian 
orangtuanya dengan ketentuan tidak boleh melebihi dari 
sepertiga harta peninggalan.35 
 
4. Kadar Pemberian Wasiat Wajibah 
Jalan yang menguraikan masalah tentang Wasiat 
wajibah untuk mengetahui kadar wasiat wajibah dan bagian 
tiap-tiap waris dalam masalah-masalah yang padanya terdapat 
wasiat wajibah, hendaklah diikuti langkah-langkah di bawah 
ini: 
a. Bahwasannya dengan  anggapan orang yang telah 
meninggal di waktu muwaris nya masih hidup dari 
orang-orang yang harus dibuat wasiat wajibah, untuk 
anaknya, masih hidup,  dan juga beranggapan bahwa 
dia masih ada di waktu meninggal muwaris dan dibagi 




bahwa dia seorang waris, untuk mengetahui bagiannya 
andaikata dia masih hidup dan bagian itulah menjadi 
wasiat wajibah, jika tidak lebih dari sepertiga. 
b. Diambil kadar wasiat wajibah dari harta peninggalan, 
dan kadar itu dapat bagian orang yang telah meninggal, 
diwaktu masih hidup muwaris, dapat kurang dan dapat 
sepertiga, jika bagiannya lebih dari sepertiga. 
c. Sisa harta peninggalan sesudah diambil kadar wasiat 
wajibah itulah yang sebenarnya menjadi pusaka bagi 
para pewaris mereka membaginya menurut fardu 
mereka masing-masing.  
 
Contoh : Apabila seorang laki-laki meninggal, dengan 
meninggalkan ayah,ibu, dan dua anak perempuan, anak 
perempuan dari anak laki-laki yang sudah lebih dahulu 
meninggal, sedang harta peninggalan, serta harta peninggalan 
nya adalah : Rp. 270.000.000, maka anak perempuan dari 
anak lelaki yang telah meninggal menerima Wasiat Wajibah, 
untuk mengetahui berapa banyaknya hendaklah dibagi harta 
peninggalan kepada para waris dengan anggapan ayahnya 
masih hidup. Fardhu ayah 1/6, fardhu ibu 1/6 dua anak 
perempuan dan dua anak laki-laki mengambil ashabah. Asal 
masalahnya adalah 6, saham ayah satu, saham ibu satu dua 
anak perempuan dan dua anak laki-laki empat, 270 dibagi 6 
sama dengan 45 .itulah jumlah satu saham bagian ayah 45 
bagian ibu 45 , dua anak perempuan dua anak laki-laki 180, 
dan 180 : 6 maka bagian seorang anak perempuan 30. 30 kali 
2 sama dengan 60. Itulah bagian anak lelaki dan itulah kadar 
wasiat wajibah ,karena dia kurang dari Rp. 10.000.000atau 
sepertiga harta, dengan mengambil kadar wasiat wajibah 
tinggalah harta RP.210.000.000. maka dibagi kepada waris-




Dan wasiat tidak melebihi sepertiga harta bagian dan 
hendaklah dalam berwasiat dari harta peninggalan 
sebagaimana hadis dari Sa’ad bin abu Waqosh, 
mengatakan :  
ُعمُ  ٌ ا ُ  س  ا  !  ّللا  ال   أَ  ي   ٔ ال  . رُ  ٔ   ً رُُ  ُ تُ  أ الَ  ٌ ش  ً   ب  ذ ة   ن  د  ذ قُ .  ٔ   ب زُهُذ   أ ف أ ح ص 
؟  ً ان   ً ذَ " لُه جُ " ال   ل ال   ٌ ِ   قُ  أ ف خ ص  ش  ذَقُ  لُه جُ  ال  : ل ال  . ب ش ط  ّ   أ ف خ ص   ؟ ب زُهُز 
ز ش   انزُّهُذُ .  انزُهُذُ : ل ال   َك  . ك  َ   أ  ر خ ك   خ ذَس  أ  س  ُ ٍا ء   ٔ  ٍ ش   أ غ  ٍ   خ  ٌ   ي  ُْى   أ   ح ذ س 
ٌ   عا ن ت    ٕ فَفُ  .انُ اط   ٌ خ ك 
‘’ Wahai Rasulullah ,aku memiliki harta tidak ada yang 
mewarisinya selain putri ku satu satunya, bolehkah aku 
bersedekah 2/3 dari harta ku? Beliau menjawab : tidak boleh, ‘’ 
aku bertanya lagi ,bolehkah aku bersedekah setengahnya ? Beliau 
menjawab tidak boleh’’ aku bertanya lagi ‘’ Bolehkah aku 
bersedekah 1/3 nya? Baeliau menjawab 1/3 nya saja, dan 1/3 
nya sudah cukup sesungguhnya jika engkau meninggalkan para 
ahli waris mu dalam keadaan kaya, itu lebih baik dari pada 
engkau meninggalkan mereka dalam keadaan miskin lalu 
meminta minta-kepada orang lain. (Muttafaqun Alaih).37 
 
Para ulama pun sepakat bahwa orang yang 
meninggalkan ahli waris tidak boleh memberikan wasiat 
lebih dari sepertiga hartanya, 38 Dalam hadis Shahih Ibnu 
Majjah juga menjelaskan bahwsannya berwasiat dengan 
1/3 harta peninggalan : 
 
  ٍ جُ :  ل ال  . ع ع ذ   ع  ض  ش  ف خ خ   ع او   ي 
خَى ا ن  ٍ جُ  د  ف  ث   ع م   ا ش   ٕ  ً  ف ع ادَ  ى.ان 
لُ   ٕ ُع ه ى ّللا    س  ّ  ع   ّللَاُ  ص   ٍ هَى   ه  ع  لُ  ا ي  :  ف مُه جُ . ٔ   ٕ ُع ٌَ !  ّللَا   س  ً   ا   ن 
ا ٍ ش  ز  اال ك  ٍ ظ   ي  ن  رُُى   ٔ  ُ تُ  ا الَ  ٌ ش  ً   ب  ذَقُ . ن  ان ى؟ ب زُهُز ى ا ف خ ص  :  لُه جُ  ال   ل ال    ي 
شُ  ٍ ش   ا نزُهُذُ . ا نزُهُذُ  ل ال   ؟ رُهُذُ  ف ا:  ل ه جُ  ال  :  ل ال   ؟ ف ان ش ط  ز  ٌ  , ك   ح ذ س   ا 
ر خ ك   س  ُ ٍ اء   ٔ  ا. ا غ  ٍ ش  ٍ   خ  ٌ   ي  ُْى   ا  ان ت   ح ز س  ٌ   ع   ٕ فَفُ  . انَُاط ٌ خ ك 
 
Dari saa’d ia berkata : ‘’ Pada saat penaklukan kota mekkah, aku 
menderita sakit, sampai aku hampir, kemudian Rasulullah 
mengunjungiku . Aku katakan kepada beliau Maksudnya kepada 




tidak ada yang mewarisiku kecuali anak perempuan ku 
sematawayang, apakah aku boleh bersedekah dari 2/3 harta ku? 
Rasulullah Bersabda : ‘’Tidak’’ , aku tanyakan setengah ? Rasulullah 
Bersabda : ‘’Tidak’’, aku tanyakan lagi ‘’ Sepertiga’’ Rasulullah 
menjawab ‘’ Boleh’’ sepertiga dan sepertiga itu banyak, engkau 
meninggalkan ahli waris mu dalam keadaan kaya lebih baik daripada 
meninggalakan mereka dalam keadaan miskin dan meminta minta 
kepada manusia. Shahih : Shahih Abu dawud (2550) Al Irwa (899) 
H.R. Bukhari Muslim.39 
 
5. Orang –Orang Yang Berhak Menerima Wasiat 
Wajibah  
Menurut Fathul Rahman, Orang yang berhak 
menerima wasiat wajibah adalah: Cucu-cucu yaitu laki-laki 
dan perempuan baik pancar laki-laki yang orang tuanya mati 
mendahului atau bersama –sama dengan kakek atau nenek, 
mereka diberi wasiat wajibah sebesar bagian orangtuanya 
dengan ketentuan tidak boleh melebihi dari 1/3 
peninggalan.oleh karena besar kecilnya bagian orang tuanya, 
sangat tergantung dengan sedikit atau banyaknya saudara 
orang tuanya mewarisi, maka ada kemungkinan, bagian 
orangtuanya yaitu 1/5,1/4,1/3, atau ½ harta 
peninggalan.hanya saja jika besarnya melebihi dari 1/3 harta 
peninggalan.kembaliannya itu harus diberikan kepada ahli 
waris.40 
Sedangkan menurut KHI pasal 209 dijelaskan 
bahwasannya yang berhak mendapatkan wasiat wajibah anak 
angkat dan orang tua angkat yang menyebutkan bahwasannya 
: 
1. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan 
pasal-pasal 176 sampai 193 tersebut diatas 
sedangkan terhadap orang tua angkat yang tidak 
menerima wasiat maka diberi wasiat wajibah 





2. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat 
maka diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 
harta warisan orangtua angkat.41 
 
6. Pembatasan Wasiat Wajibah 
Pembatasan Wasiat wajibah  menurut hadis 
menetapkan bahwa wasiat tidak boleh melampaui dari harta 
setelah dikurangi dengan semua utang, menurut 
Prof.Hazairin menyatakan bahwa beliau sependapat, 
walaupun demikian, apabila ada wasiat pewaris yang lebih 
dari sepertiga harta peninggalan, maka diselesaikan dengan 
salah satu cara : 
1. Di kurangi sampai batas-batas harta peninggalan ,atau 
2. Diminta kesediaan semua ahli waris saat itu berhak 
menerima waris, apakah mereka mengikhlaskan 
kelebihan wasiat atas sepertiga harta peninggalan itu, 
apabila mereka mengikhlaskannya, maka halal dan 
ibahah hukumnya pemberian wasiat yang lebih dari 
sepertiga harta peninggalan itu. Adapun utang 
diselesaikan sebelum penyelesaian wasiat adalah 
membayar kewajiban .mengeluarkan wasiat adalah 
tambahan berbuat baik, Oleh sebab itu, membayar 
kewajiban lebih didahulukan pelaksanaannya . 
Terdapat hadis Ali bin Abi Thalib mengenai hal ini. 
Maksudnya ialah hadis perkataan (Qauliyah), 
Rasulullah yang kemudian disampaikan oleh Ali bin 
Abi thalib yang mengetahui keadaan tersebut.Menurut 
hadis itu, Ali berkata bahwa Raulullah telah 
menetapkan bahwa wasiat barulah dikeluarkan setelah 
semua hutang dibayarkan. Dihubungkan dengan 
pembatasan wasiat atas sepertiga dari sisa setelah 
utang dibayarkan mestilah diperkecil sampai sama 
besarnya dengan sepertiga dari sisa tersebut dan 




Sedangkan Menurut KUH Perdata  dalam Pasal 957 
KUH Perdata Wasiat : suatu penetapan wasiat yang khusus 
dengan mana si yang mewariskan kepada seorang atau lebih 
beberapa barang-barang yang bergerak atau pun tidak 
bergerak  atau memberikan hak pakai hasil atas seluruh atau 
pembagian harta peninggalannya .jadi menempatkannya bisa 
berupa rumah ataupun tanah atau yang lainnya. Jadi tidak 
harus dibagi seperti pembagian 1/3 harta peninggalan 
 
Cara Penyelesaian Wasiat Wajibah Menurut Ibnu 
Hazm. 
Para ulama berbeda pendapat dalam menyelesaikan 
kasus pewarisan yang didalamnya terdapat ketentuan 
penerimaan wasiat wajibah.perbedaan tersebut dikarenakan 
system pemberian bagian kepada penerima wasiat wajibah 
menurut para ulama yakni bila menurut hukum Islam 
menganut kepada ulama Ibnu Hazm yang di berikan kepada 
Cucu yang orang tua nya meninggal terlebih dahulu sebelum 
muwarist.43 
Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwasannya 
orang-orang yang mendapatkan wasiat wajibah, itu adalah 
cucu-cucu yang orang tuanya telah meninggal mendahului 
atau bersama-sama dengan orang yang mewariskan, mereka 
diberi wasiat wajibah sebesar bagian orangtua nya dengan 
ketentuan tidak boleh melebihi 1/3 harta peninggalan, oleh 
karena besar kecilnya bagian orangtuanya itu tergantung 
dengan sedikit atau banyaknya saudara orangtuanya yang 
pada  mewarisi, maka ada kemungkinan  bagian orangtuanya 
yaitu 1/5, 1/4,1/3,1/2 harta peninggalan, hanya saja jika  
besarnya melebihi dari 1/3 harta peninggalan  maka 
kelebihannya itu dikembalikan kepada ahli waris. 
Kendatipun cucu tersebut dapat menduduki kedudukan 
orang tuanya dalam memperoleh harta warisan, namun 
jumlah yang diterimanya itu bukanlah semata-mata 




Ashabah) tetapi berdasarkan Wasiat Wajibah, oleh karenanya 
memberikan bagian kepada ahli waris dan bahkan harus di 
dahulukan dari pada pelaksanaaan Wasiat Ikhtiyariyah. 
 Contoh-Contoh  dan Penyelesaian:  
1. Contoh Penyelesaian Cucu Perempuan dari garis 
keturunan  Laki-Laki,  
Harta peninggalan si mati setelah dipakai untuk biaya –
biaya perawatan dan pelunasan hutang sejumlah 
Rp.90.000. dan Ahli warisnya tersiri dari :Anak 
perempuan (A), Anak laki-laki (B) dan Cucu perempuan 
dari garis keturunan laki-laki (C). dan jika diamalkan 
Wasiat Wajibah, maka agar sesuai dengan ketentuannya 
,hendaklah diperiksa terlebih dahulu berapa penerimaanya 
sekiranya cucu tersebut menggantikan kedudukan orang 
tuanya . Ahli waris : Fardh dari A.M: 5 dari peninggalan  
Rp. 90.000.000.saham dan penerimanya  
1. Anak Perempuan (A) : (1) : 1x Rp.90.000.- 
=Rp.18.000,-                                                5 
2. Anak laki-laki (B)  :  (2) : 2x Rp.90.000. - = 
Rp.36.000.,-                                           5 




Nyatalah sekarang bahwa bagian cucu perempuan 
pancar laki-laki (C) = Rp.36.000,-adalah lebih besar dari pada 
1/3 peninggalan Rp.30.000,- dan kelebihan 6.000. ini harus 
dikembalikan kepada ahli waris, jadi ia mendapat 1/3 
peninggalan saja dengan demikian penghitungannya adalah 
sebagai berikut : 
Ahli Waris : Fard : dari A.M : 3 dan dari peninggalan 
sejumlah .Rp. 90.000..sahamnya dan penerimaannya. 
1. Cucu Perempuan pancar (LK)  
: 1/3 x 90.000,- = Rp.30.000.,- 




2. Anak Perempuan (A)    
: (1) ( 1x60.000 = Rp.20.000,-) 
 = 3 :3xRp.60.000,- =Rp.60.000,- 
      3 
Maka dihitungnya adalah Bareng –bareng /bersamaan 
antara anak laki-laki dan anak perempuan  
3.Anak laki-laki (B) : (2)  : (2x 60.000.- =Rp.40.000,-) 
    3 
Maka Anak laki-laki dan Anak perempuan masing-masing 
mendapatkan  
Rp. 20.000.. dari 40.000..- yang dibagi 2  dan begitupun 




2. Contoh Penyelesaian Cucu Perempuan Garis 
Keturunan  (PR)  
Harta peninggalan si mayit sejumlah Rp. 24.000.,- dan 
ahli warisnya terdiri dari:  isteri ,Anak perempuan, dan 
Cucu laki-laki garis keturunan  (LK), maka : 
Ahli Waris Fardh: dari A.M :8 .sejumlah Rp.24.000,- 
sahamnya dan penerimaannya : 
1. Isteri  :  1/8 :1/8 x 8 = 1:1 x Rp.24.000,-  
= Rp.3.000,-                                8 
 
2. Anak Perempuan : 1/2:1/2 x8 = 4,4 xRp.24.000,.-  
= Rp.12.000,.-                                        8 
3. Cucu lk.p.lk  :  Ubn 8-5 = 3,: 3 x Rp.24.000,-  
=Rp.9.000.44                                        8 
 
Para Ulama berbeda pendapat dalam menyelesaikan 
kasus pewarisan yang didalamnya terdapat ketentuan 
penerimaan wasiat wajibah, perbedaan tersebut dikarenakan 
system pemberian bagian kepada penerima wasiat wajibah 




Adapun cara penyelesaian Wasiat Wajibah menurut para 
ulama ( Hukum Islam) antara lain sebagai berikut : 
Penyelesaian kasus pewarisan yang didalammnya terdapat 
penerima wasiat wajibah yang dilakukan oleh Muhammad 
Musthafa Syahatah Al-Husaini ini, bagian penerimaan 
memberikan 1/3 bagian kepada penerima wasiat wajibah. 
3. Penyelesaian Kasus di atas menurut Mustafa Syahatah 
Al-Husaini: 
Pertama memberikan 1/3 bagian kepada penerima Wasiat 
Wajibah (WW) kemudian memberikan sisanya yakni 2/3 
bagian ahli waris lainnya sebagai berikut:  
1. Bapak   = 1/6 x 2/3 Tirkah  = 2/18 Tirkah 
2. Ibu   = 1/6 x 2/3 Tirkah  =2/18 Tirkah  
3. Anak Laki-Laki  =4/6 x 2/3 Tirkah =8/18 Tirkah  
masing –masing       4/18 Tirkah. 
4.  ( Cucu PR)   = 1/3 Tirkah   =6/18 Tirkah. 
Catatan : jadi asal masalahnya adalah 18, yaitu 
penjumlahan antara 6+6+6=12. dan 2/3 adalah dibagi 
ahli waris .45 
4. Jika di amalkan Wasiat Wajibah dengan penerimaan 
sebesar penerimaan orang tua, maka: 
Ahli Waris : Fard : dari a.m dari peniggalan sejumlah 
Rp.240.000.. sahamnya dan penerimaannya :  
 
1. Isteri : 1/8 :1/8x8 =  1.1xRp.240.000,= Rp.30.000,- 
          8  
2. Anak laki-laki ( A) (1) :  (1x210.000,= Rp.105.000,-) 
            2                                 
   Ubg, 8-1=7:7 Rp.240.000,- = Rp.210.000 
                     8                          
    
3. Anak laki-laki (B) : (1): (1x210.000.= Rp.105.000,- 
   (Cucu PR Garis Keturunan LK)   2 
Lanjutan Penyelesaian dari Wasiat Wajibah dengan 




penerimaan cucu perempuan pancar laki-laki yang menerima 
sebesar penerimaan ayahnya, yaitu : Rp.105.000,-adalah lebih 
besar dari pada 1/3 peninggalan.maka kelebihan 1/3 
peninggalan ini di kembalikan  
kepada ahli waris, sehingga penerimaan mereka sebagai 
berikut :  
Ahli waris : Fard dari : a.m,8: dari peninggalan sejumlah 
Rp.240.000,- 
Sahamnya : penerimaannya : 
1. Cucu  
PR Garis Keturunan  LK : 1/3 x 240.000,000.-  
= Rp.80.000,.-             
sisa  = Rp.160.000,- 
2. Isteri : 1/8:1/8x8=1:1xRp.160.000,.- 
 =Rp.20.000,.-                 
8  
3. Anak LK : Ubn:8-1=7:7x160.000,- = Rp.140.000,.46  
 
Cara Penyelesaian Wasiat Wajibah Menurut Hazairin. 
Sedangkan di Indonesia, ketentuan wasiat wajibah, 
sebagaimana di jelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam di 
Indonesia (KHI) sebagai berikut : 
Pasal 185 : 
(1). Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pada si 
pewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh 
anaknya ,kecuali mereka tersebut pada pasal 173. 
(2). Bagian bagi ahli waris pengganti tidak boleh melebihi 
dari bagian ahli waris yang sederajat dengan yang diganti. 
Pasal 209 : 
(1). Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan 
pasal 176-193 tersebut diatas, sedangkan terhadap orang 
tua angkat tidak menerima wasiat dan diberi wasiat 





(2). Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat 
diberi wasita wajibah sebanyak –banyaknya 1/3 dari harta 
warisan orangtua angkatnya. 
1.  Contoh Pelaksanaan Pembagian Wasiat Wajibah 
dalam (KHI) di Indonesia biasa menggunakan dengan 
Pendapat Hazairin :  
2. Suami    = 1/4 : 3x3 =9  = 9/36 
Tirkah  
3. Ibu    =1/6 : 2x3 =6= 6/36
 Tirkah  
4. Anak laki-laki   = A :7x3 =21= 14/36
 Tirkah 
Dan Cucu Lk (PR) =  7/36. Tirkah 
Catatan : Jadi asal Masalahnya adalah 12. Yaitu dari 
penjumlahan dari hitungan 3+4+7 = 12 Asal masalahnya, 
sedangkan 36 dari penjumlahan 9+6+21=36.dan anak 
angkat biasanya diagantikan dengan anak perempuan 
perumpamannaya.47 
Harta peninggalan si mayit sejumlah Rp.180.000,-ia 
meninggalkan wasiat 1/3 hartanya untuk cucu –cucu 
perempuan dan pancar perempuan dan 1/6 nya untuk 
pembiayaan masjid, yang kedua macam washiat tersebut 
tidak/belum disetujui oleh para ahli waris, Ahli waris yang 
ditinggalkan terdiri dari, ayah ibu dan 2 orang perempuan 
garis keturunan perempuan yang diberi washiyat 1/3 
peningalannya. 
Untuk mengetahui kadar wasiat wajibah hendaklah di 
perhitungkan bagian orangtunya sekiranya masih hidup . 
Ahli waris : Fard : dari a.m.6 dari peninggalan sejumlah 
Rp.180.000,.- 
Sahamnya : penerimannya.: 
1. Ayah :   1/6 :1/6 x6  
=1:1xRp.180.000,.-=Rp.30.000,-      
  6  




2. Ibu :    1/6:1/6x6 
= 1:1xRp.180.000,- = Rp.30.000,-      
  6    
3. 2 Anak PR:   :(2) : (2x 120.000.000. 
= Rp.80.000,.-) 
       6    
2/3:2/3x6=4,4xRp.180.000,.- = Rp.120.000,-     
4. Anak PR CC PR Pancar PR : (1) :(1 x120.000,.- 
= Rp.40.000,.-) 
   3 
Dalam contoh penyelesaian tersebut Wasiat wajibah 
untuk cucu perempuan pancar perempuan yang menduduki 
bagian anak anak perempuan ialah sebesar :Rp.40.000.. di 
samping itu dia juga mendapat wasiat (ikhtiyariyah sebesar 
1/3 harta peninggalan, yaitu 1/3 x Rp.180.000,.- 
Rp.180.000,.- = Rp.60.000..- 
Oleh karena itu dilaksanakan Wasiat Wajibah sebesar 
Rp.40.000,.-maka wasiat ikhtiyariahnya tinggal Rp.60.000,.- -
Rp.40.000,.- =Rp.20.000,.- selain berwasiat kepada cucu 
perempuan pancar perempuan, si mayit juga berwasiat 
kepada bangunan masjid sebesar 1/6 harta peninggalannya, 
jadi kedua wasiat ini kalau di kumpulkan (1/3+1/6) akan 
melebihi batas yang di perkenankan wasiat. Wasiat yang 
melebihi ketentuan yang di perkenankan dalam contoh ini 
harus memperoleh izin ahli waris. Padahal dalam contoh ini 
ahli waris belum / tidak mengizinkannya oleh karena itu yang 
di anggap syah dan dapat dilaksanakan hanya 1/3 saja. Yang 
1/3 (Rp.60.000) ini pun sudah diambil untuk melaksanakn 
wasiat wajibah yaitu Rp.40.000,- jadi tinggal Rp.20.000,.-
jumlah ini memenuhi 2 macam Washiyat Ikhtiyariyah untuk 
Cucu dan Masjid cara penyelesaiannya ialah dengan 
membandingkan 2 macam washiyat ikhtiyariyah andaikata 
kedua macam washiyat tersebut dapat dilaksanakan yakni 
wasiat ikhtiyariyah cucu perempuan dibanding dengan 




Rp.20.000,.- : Rp.30.000,.- = 2:3 jadi wasiat ikhtiyariyah 
untuk cucu perempuan garis keturunan perempuan = 2/5 x 
Rp.20.000,.-  = Rp.8.000,- dan untuk masjid  = 3/5 x 
Rp.20.000,.-  = Rp.12.000,-  Dengan demikian penerimaan 
,masing-masing adalah,Sbb, 
 Ahli Waris : Fard  dari : a.m.6 dari peninggalan sejumlah 
Rp.180,000..- 
Sahamnya : Penerimaannya  
1. Cucu PR Garis Keturunan  PR : Sebagai wasiat 
wajibah   Rp.40,000,.- 
Cucu PR  Garis Keturunan PR  : Sebagai Wasiat 
ikhtiyaiah  Rp.8.000,.- 
2. Masjid        : Sebagai Wasiat ikhtiyariah   
Rp.12.000,- 
Rp.60.000,.- 
    a.m.6 sisa : 
 Rp.120.000,.- 
        3. Ayah     : 1/6:1/6x6=1:1xRp.120.000,.- = 
Rp.20.000,- 
                 6  
   
       4.  Ibu     : 1/6:1/6x6=1:1x Rp.120,000,.-- 
=Rp.20.000,.- 
     6 
5.2 anak PR  : 2/3:2/3 x6 = 4 : 4 x Rp.120.000,.- 
=Rp.80.000,.-   
1 anak PR  :    80.000,.-:2 = 
Rp.40.000,.- 
Catatan : Didalam contoh terdapat 2 macam wasiat 
yaitu wasiat wajibah dan wasiat ikhtiyariyah, untuk 
menyelesaikan masalah semacam ini hendaklah di 
perhatikan hal-hal sebagai berikut :  
1. Kadar wasiat wajibah yaitu sebesar bagian orang 





2. Kadar wasiat wajibah ikhtiyariyah, juga harus 
dicari dengan ketentuan bahwa jumlah dari kedua 
macam wasiat tersebut tidak boleh melebihi 1/3 
harta peninggalan, kalau ternyata lebih maka 
kelebihan nya di kembalikan kepada ahli waris 
3. Wasiat wajibah diilaksanakan lebih dahulu 
ketentuan paling tinggi 1/3 peninggalan, kalau 
wasiat wajibah mencapai jumlah 1/3 harta 
peninggalan atau lebih, ini berarti bahwa wasiat 
ikhtiyariah terdesak sama sekali, yang berakibat 
wasiat ikhtiyariah tidak dapat dijalankan. 
4. Sisa peninggalan setelah pemenuhan wasiat 
wajibah dan wasiat ikhtiyariyah dibagikan kepada 
ahli waris menurut furud-nya masing-masing48 
 
Perbandingan Wasiat Wajibah Menurut Ibnu Hazm 
dan Hazairin. 
Para ulama sebagaimana yang telah dijelaskan,dan 
penulis menganalisis tentang berbeda pendapat mengenai 
keberlakuan hukum hukum wasiat wajibah dan mengenai 
cara penyelesaian kasus pewarisan yang didalamnya terdapat 
penerimaan wasiat wajibah. Dan setelah penulis 
memperhatikan, menelaah, dan meneliti pendapat yang 
dikemukakan oleh para ulama mengenai masalah wasiat 
wajibah, serta melihat kenyataan yang berkembang di 
masyarakat, maka penulis mencoba untuk menganalisis 
pendapat-pendapat tersebut serta mengemukakan pendapat 
tentang kemungkinan penerapan wasiat wajibah dalam 
perundang-undangan yang berlaku di negara Republik 
Indonesia.49 
Sebagaimana telah di kemukakan Menurut Hazairin : pada 
pasal 185 menempuh jalan dengan pengganti ahli waris bagi 
cucu atau cucu –cucu dari waris ayah/ ibu yang meninggal 
terlebih dahulu dari pada pewaris maka di Negara-negara 




dengan hal ini ketentuan KHI dalam perbandingan pasal 209 
KHI di Indonesia .akan menjadi perbandingan antara 
pendapat ulama Hazairin, 
Menurut pandangan Hukum Islam,bahwasannya 
setelah di telusuri dengan kajian menurut Hazairin (Bilateral) 
maka baik cucu laki-laki maupun perempuan melalui anak 
lakai-laki yang bukan bapa dari cucu tersebut, maka cucu 
tidak berhak untuk mewarisi.dan menurut Hazairin 
bahwasannya cucu, baik laki-laki ataupun perempuan 
menggantikan bapaknya, juga cucu perempuan menggantikan 
ibunya,yang telah meninggal lebih dahulu dari si pewaris.50 
Dan menurut hukum Islam bahwa wasiat dibatasi hanya 
maksimal 1/3 dari seluruh harta peninggalan hal ini berarti 
2/3 (dua pertiga) merupakan legitieme poertie (bagian 
mutlak) yang menjadi bagian seluruh para ahli waris .  
Wasiat ini menurut hukum Islam di sandarkan kepada 
hadis nabi Muhammad SAW: yang diambil berdasarkan 
dialog antara Rasulullah dengan salah seorang sahabatnya 
Ibnu Abi Waqash : Sa’ad bin Abi Waqash bercerita bahwa 
sewaktu ia sakit parah dan Rasulullah SAW mengunjungi nya, 
ia bertanya kepada Rasulullah : ‘’ Saya mempunyai harta yang 
banyak,sedangkan saya hanya mempunyai anak perempuan 
yang akan mewarisi saya, saya sedekahkan 2/3 ( dua pertiga ) 
dari harta itu? Jawab Rasulullah SAW,’’jangan’’ maka 
bertanya lagi Saad: bagaimankah jika ½ (seperdua) Rasulullah 
menjawab lagi’’ jangan’’sudah itu Saad bertanya lagi, 
bagaimana jika 1/3, maka Rasulullah SAW menjawab : 
Attsulus kaabirun innka in tarakta waladaka agniyaa’a 
khaitrun.(besar jumlah sepertiga itu, sesungguhnya jika engkau 
tinggalkan anak mu dalam berkecukupan adalah lebih baik. 
(hadis Riwayat Bukhori ). 
Penyelesaian pewarisan yang didalamnya terdapat 
penerima wasiat wajibah yang dilakukan Hazairin adalah 
dengan memberikan bagian para cucu yng orangtua nya telah 




oleh orang tuanya, yakni sebagai mawalli bagi orang tuanya 
yang telah meninggal dunia tersebut, jadi dalam 
menyelesaikan kasus perwarisan tersebut, para ahli waris 
pengganti menduduki kedudukan orang tuanya dengan 
membagaikan diantara mereka (bila lebih dari seorang) 
dengan ketentuan laki-laki mendapatkan dua kali lipat dari 
perempuan. 
Penyelesaian kasus menurut Ulama Hazairin : 
Memberikan bagian kepada ahli waris sebesar penerimaannya 
termasuk penerima wasiat wajibah, yaitu ahli waris pengganti 
menduduki kedudukan orang tuanya) : 
1. Bapak = 1/6 1x3 = 3 =3/18 tirkah 
2. Ibu  = 1/6 1x3=3 =3/18 tirkah     
  maka a.m adalah 6       
3. Anak laki2  =    = 4/18 tirkah. 
4. K( Anak LK)  =4x3 =12  =12/18 tirkah  
5. W (Cucu PrLk) = __  __    
=4/18 tirkah         6           18  = 4/18 tirkah51 
Menurut  Hazairin yang dianggap sebagai hasil Ijma’ 
ulama indonesia, menetapkan ketentuan hukum tentang 
Wasiat Wajibah sendiri yang berbeda dalama pasal 209 
dinyatakan bahwa:  
(1). Harta anak angkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai 
dengan 193 tersebut diatas, sedangkan terhadap orang tua 
angkat,yang tidak menerima wasiat maka di beri wasiat 
wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 harta warisan anak 
angkatnya. 
(2). Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi 
wasiat wajibah sebanyak- banyaknya 1/3 dari harta warisan 
orang tua angkatnya .52 
kutipan diatas hanya membatasi pemberian wasiat 
wajibah pada anak angkat dan orang tua angkat, pembatasan 
ini dilakukan karena Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah 





Sedangkan Wasiat Wajibah yang di kemukakan di 
indonesia Wasiat wajibah dimuat pada pasal 209, KHI yakni 
untuk anak angkat dan orang tua angkat, kalau dalam KHI 
dikatakan dapat digantikan, artinya memaksa dan tidak 
imperative maka dalam pasal 209 dikatakan dalam bersifat 
memaksa dan imperative. 
Dasar hukum Wasiat wajibah adalah : karena 
menganggap surat Al-Baqarah 180, yang muhkam selanjutnya 
berpendapat bahwa syah berwasiat kepada ahli waris sebagai 
contoh :  Negara Mesir masih mengganggap syah berwasiat 
kepada ahli waris sebagaimana tercantum dalam pasal 37 
Undang-Undang Wasiat Nomor71 tahun 1946, akan tetapi 
wasiat wajibah menurut ayat Al-Qur’an di atas di perintahkan 
untuk ibu dan bapak (walidayn) dan karib kerabat (Aqrabiin) 
sedangkan orang tua angkat atau anak angkat dalam pasal 209 
KHI sama sekali tidak termasuk dalam Walidayn dan 
AQrabiin. 
Sebagian Ulama Mufassirin dan mujtahid yaag 
cenderung kepada KHI pada ayat 180 Al-Baqarah itu sudah 
dinasakh, dalam arti sudah di tabdilkan di gantikan (bukan 
dalam arti di alihkan atau ditakwilkan atau di hapuskan oleh 
hadis-hadis Rasulullah yang maksudnya tidak syah berwasiat 
kepada ahli waris.54 
Sedangkan Hak Wasiat anak angkat dan Orangtua angkat 
dalam Kompilasi Hukum Islam di jelaskan bahwasannya : 
(1). Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal-
pasal 176 sampai dengan 193,tersebut diatas, sedangkan 
terhadap orangtua angkat yang tidak menerima wasiat diberi 
wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan 
orang tua angkatnya. 
(2). Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi 
wasiat wajibah yang sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta 
warisan orangtua angkatnya 55. 
Jadi bila pemberian Wasiat Wajibah pada KHI pasal 




kepada orang tua angkat maupun anak angkat nya saja 
adapun yang menjadi permasalahan bila salah satu dari 
mereka Non muslim maka mengajukan kepada Mahkamah 
Agung, untuk mendapatkan warisan dari Orang tua angkat 
dan anak tersebut, akan tetapi jika kedua nya seorang muslim 
maka untuk mendapatkan wasiat wajibah hanya cukup 
mengajukan di pengadilan agama karena berdasarkan 
peraturan perundang-undangan dalam KHI pasal 209 
tersebut.dan untuk cara penyelesaian wasiat wajibah sama 
seperti pembagian penyelesaian wasiat wajibah seperti hukum 
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Dari hasil penilitian dan pembahasan yang telah di 
uraukan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi yang 
berjudul ‘’ Cara Penyelesaian Wasiat Wajibah Menurut Ibnu 
Hazm dan Hazairin ( Study Komperatif )  :  
1. Wasiat wajibah menurut pendapat dari Ibnu Hazm  : 
Wasiat yang pemberiannya tidak di pengaruhi oleh si 
mayit baik dikehendaki atau tidak secara tertulis 
maupun tidak tertulis karena wasiat wajibah adalah 
pemberiannya wajib , dan yang mendapatkan wasiat 
adalah cucu yang orangtuanya telah meninggal dunia 
yaitu bersamaan dengan si pewaris, dengan diberikan 
1/3 harta peninggalan.yaitu diberikan kepada cucu 
laki-laki ataupun cucu perempuan yaitu ahli waris 
pengganti dari kedua orangtuanya yang telah 
meninggal dunia. 
2. Sedangan Wasiat wajibah menurut KHI yang di atur 
dalam pasal 209: bahwasannya harta peninggalan anak 
angkat dan orangtua angkat dibagi berdasarkan pasal 
173 ,dan diberikan wasiat wajibah sebanyak 1/3 harta 
peninggalan. 
3. Perbandingan antara wasiat wajibah menurut Ibnu 
Hazm dan Hazairin   yang membedakan hanya 





akan tetapi mendapatkan wasiat wajibah yaitu 1/3 
harta peninggalan, tidak kurang dan tidak lebih. ANA  
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